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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Nusantara sebuah negara kepulauan didaerah tropis lembab yang memiliki 

kebudayaan, suku bangsa, tradisi maupun lingkungan alam yang beranekaragam. 

Akibat keberadaan beragam suku dan tradisi tersebutlah maka beragam pula 

keanekaragaman arsitektur nusantara. Menurut Pangarsa (2006), di atas 

permukaan tanah kepulauan yang memiliki 726 bahasa suku ini pastilah disertai 

dengan keanekaragaman ciri arsitekturnya dan pada daerah tersimpan pula 

kesamaan cirinya. Dengan begitu, arsitektur nusantara merupakan arsitektur yang 

beragam tetapi secara bersamaan memiliki kesamaan ciri, hal inilah yang 

kemudian disebut kesamaan dalam keberagaman. 

Menurut Josef Prijotomo (2018),  Arsitektur nusantara merupakan arsitektur 

permulaan dari perkembangan arsitektur di indonesia, dapat dikatakan bila 

arsitektur nusantara setara dengan arsitektur klasik negara eropa. Arsitektur 

nusantara merupakan unsur kebudayaan arsitektur yang tumbuh dan berkembang  

bersamaan dengan berkembangnya suatu suku bangsa dan bangsa. Arsitektur 

nusantara dilahirkan oleh kehadiran kebudayaan bangsa. 

Era modernisasi dan perkembangan arsitektur memberikan peluang besar 

terhadap masuknya kebudayaan asing di tengah tengah kebudayaan lokal. 

Kebudayaan asing ini juga berpengaruh terhadap perkembangan dan lokalitas 

arsitektur nusantara, modernisasi dinilai telah menggeser keberadaan nilai-nilai 

kebudayaan bangsa yang menjadi identitas utama dan jati diri arsitektur nusantara. 

Menurut Notosusanto (1968), jati diri bangsa indonesia berasal dari keseluruhan 

ciri khas bangsa indonesia baik itu bangunan maupun kebudayaannya yang 

membedakan dengan bangsa asing.  

Bahaya lainnya yang mengancam keberadaan arsitektur nusantara adalah 

perkembangan penduduk yang begitu pesat sehingga kebutuhan ruang pun 

semakin bertambah. Arsitektur nusantara dinilai tidak mampu menampung 

keseluruhan penambahan penduduk tersebut diantara keterbatasan yang ada, sebab 
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itulah terjadi banyak modernisasi bangunan sesuai dengan masa kini. Keadaan 

tersebut perlahan-lahan mengakibatkan keberadaan arsitektur nusantara mulai 

terlupakan dan tidak digunakan kembali, oleh karena itulah penting dilakukannya 

tindakan-tindakan pelestarian arsip bangsa tersebut.  

Menurut (Budiharjo, 1991) jika suatu peninggalan arsitektur suatu bangsa 

dibongkar, maka akan hilang pula mata rantai penyambung masa kini dan masa 

lampau, karena arsitektur merupakan bukti nyata akan perbedaan dan 

perkembangan masa lalu dan masa kini. Kadangkala bangunan sejarah merupakan 

saksi bisu dari berbagai kejadian bersejarah yang terjadi dimasa lalu, oleh karena 

itulah selain memiliki nilai arsitektur ( ruang, keindahan, konstruksi, teknologi, 

dll) bangunan juga memiliki nilai sejarah yang penting. Sangatlah disayangkan 

telah banyak bangunan sejarah yang mengalami pembongkaran. Tindakkan 

pembongkaran tersebut menunjukkan jika kurangnya apresiasi terhadap nilai 

arsitektur tersebut.   

Sumatera selatan merupakan salah satu provinsi dipulau Sumatera yang 

memiliki berbagai budaya dan sejarah yang kental. Provinsi Sumatera selatan 

terbentuk dari sejarah panjang tempo dulu yang keberadaan bukti sejarahnya 

masih awet hingga saat ini. Menurut (Iwan, 2017) provinsi Sumatera selatan 

memiliki 23 suku bangsa yang menyebar di setiap kedaerahan Sumatera selatan, 

dan termasuk ke dalam daerah yang memiliki jumlah suku bangsa terbanyak 

dipulau Sumatera.  

Kota Palembang yang merupakan ibukota provinsi sumatra selatan, terdata 

merupakan kota tertua di Indonesia berdasarkan prasasti kedukan bukit. Kota 

Palembang dahulunya merupakan pusat pemerintahan kerajaan Sriwijaya yang 

memiliki daerah kekuasaan hingga asia tenggara. Kota yang mendapatkan julukan 

Venesia dari timur ini memiliki potensi besar dalam menampilkan kekayaan 

arsitektur nusantara dikarenakan umur kota dan sejarah panjang yang telah dilalui 

kota Palembang.  

Museum yang memiliki tujuan sebagai wadah atau instansi yang 

memamerkan, memperkenalkan, merawat, dan menjaga peninggalan sejarah agar 

tetap lestari dan tidak hilang tergerus oleh kemajuan zaman. Melalui museum, 

sejarah panjang bangsa akan diceritakan dan dikenalkan, sehingga generasi muda 
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tidak akan kehilangan kesempatan untuk mengetahui kearifan lokal nusantara. 

Oleh karena itu, keberadaan museum yang menyimpan dan menceritakan sejarah 

dan perkembangan arsitektur nusantara dapat menjadi pintu gerbang dimulainya 

nostalgia keberagaman arsitektur nusantara.  

 

1.2 Masalah Perancangan 

Rumusan masalah pada Perancangan Museum arsitektur nusantara di Kota 

Palembang sebagai berikut : 

1.   Bagaimanakah perencanaan dan perancangan museum arsitektur 

nusantara dapat menjadi pusat pengenalan arsitektur nusantara yang 

dilengkapi fasilitas-fasilitas utama maupun penunjang dan dapat 

dinikmati dari segi informasi maupun rekreasi? 

2.   Bagaimanakah perencanaan dan perancangan museum arsitektur 

nusantara dengan penggunaan konsep pamer teknologi interaktif 

sehingga menarik minat pengunjung? 

 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan:  

1. Merancang bangunan museum arsitektur nusantara yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat yang memperkenalkan arsitektur nusantara 

saja tetapi juga sebagai tepat preservasi, penelitian, dan komunikasi 

yang bertujuan menyampaikan edukasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat. 

2. Menjadikan museum sebagai sumber pengetahuan untuk wisatawan 

lokal ataupun asing yang ingin mengenal dan mengetahui sejarah 

arsitektur nusantara dari masa lampau hingga saat ini.  

3. Menjadikan museum yang dikembangkan menjadi objek wisata 

edukasi yang dapat menarik minat wisatawan terutama pelajar dan 

generasi muda yang memiliki ketertarikan dibidang arsitektur dengan 

menggunakan teknologi pamer interaktif.  

 

Sasaran:  
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1.  Menghasilkan rancangan museum arsitektur yang berperan sebagai media 

informasi akan langgam arsitektur nusantara kepada masyarakat umum 

dan mahasiswa agar mengerti pentingnya lokalitas dan sejarah bangunan 

arsitektur.  

  

1.4 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup perancangan ini adalah merancang bangunan museum 

arsitektur nusantara indonesia yang memberikan pengetahuan dan ilmu tentang 

keberadaan arsitektur nusantara sehingga tidak berpotensi mengalami kehilangan 

dan dilupakan oleh masyarakat.  

 

1.5 Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. Perhatikan format penulisannya.   

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perumusan konsep, dan kerangka berpikir perancangan berupa 

diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Konsep Perancangan 

Bab ini berisi konsep perancangan. Konsep perancangan berisi konsep 

perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, 

dan konsep perancangan utilitas. 
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